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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Permasalahan

Pajak merupakan salah satu sumber penerimaan negara yang terpenting.

Penerimaan perpajakan digunakan oleh negara untuk membiayai pengeluaran

rutin dan pengeluaran pembangunan (fungsi budgetair). Selain itu, pajak memiliki

fungsi regularend, yaitu pajak digunakan sebagai alat untuk mengatur atau

melaksanakan kebijakan pemerintah dalam bidang sosial dan ekonomi, serta

mencapai tujuan-tujuan tertentu di luar bidang keuangan.

Penerimaan negara dari pajak terus mengalami peningkatan dari tahun ke

tahun dan persentasenya dibandingkan dengan penerimaan negara bukan pajak

juga terus meningkat. Menyadari pentingnya peranan pajak dalam penerimaan

negara, pemerintah melakukan berbagai upaya untuk semakin meningkatkan

penerimaan negara dari sektor pajak ini. Salah satu cara yang dilakukan adalah

dengan dikeluarkannya berbagai kebijakan pemerintah dalam bidang perpajakan

dimulai dari Undang-Undang Nomor 6 Tahun 1983 tentang Ketentuan Umum dan

Tata Cara Perpajakan.

Sejak diberlakukannya Undang-Undang Nomor 6 Tahun 1983 tentang

Ketentuan Umum dan Tata Cara Perpajakan, Indonesia mengubah sistem

perpajakannya dari semula official assessment system menjadi self assessment

system. Dalam self assessment system, Wajib Pajak diberi wewenang,

kepercayaan, dan tanggung jawab untuk menghitung, memperhitungkan,
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membayar, dan melaporkan sendiri jumlah pajak terutang setiap tahunnya sesuai

dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku. Wajib Pajak dianggap

mampu untuk menghitung pajak, memahami undang-undang perpajakan yang

berlaku, dan mempunyai kejujuran yang tinggi, serta menyadari pentingnya

membayar pajak.

Dalam praktiknya, pemerintah mengeluarkan beberapa kebijakan untuk

menunjang penerapan self assessment system seperti penyuluhan perpajakan (tax

dissemination), pelayanan perpajakan (tax service), dan pengawasan perpajakan

(law enforcement). Dengan memberikan penyuluhan perpajakan, pemerintah

dapat meningkatkan pengetahuan Wajib Pajak. Pelayanan perpajakan diberikan

melalui Kantor Pelayanan Pajak. Sedangkan pengawasan perpajakan dapat

dilakukan salah satunya melalui pemeriksaan pajak oleh Direktorat Jenderal

Pajak.

Pengetahuan Wajib Pajak menjadi faktor penting dalam meningkatkan

penerimaan negara dari sektor pajak karena penerapan self assessment system.

Dengan pengetahuan perpajakan yang memadai, Wajib Pajak dapat menghitung,

memperhitungkan, membayar, dan melaporkan pajak terutangnya dengan lebih

tepat, efektif, dan efisien. Namun, sering berubah dan rumitnya peraturan

perpajakan membuat Wajib Pajak kesulitan dalam memahami perpajakan.

Dengan diterapkannya self assessment system, tidak berarti Wajib Pajak

dibebaskan memenuhi kewajiban pajaknya tanpa pengawasan terhadap pajak yang

dibayar dan dilaporkannya. Direktorat Jenderal Pajak (DJP) berwenang

melakukan pemeriksaan untuk menguji kepatuhan pemenuhan kewajiban
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perpajakan Wajib Pajak. DJP dapat melakukan pemberian Nomor Pokok Wajib

Pajak (NPWP) secara jabatan, pencocokan data, pemeriksaan dalam rangka

penagihan pajak, dan beberapa tindakan lain. Objek pemeriksaan yang paling

umum adalah Surat Pemberitahuan (SPT) yang dilaporkan oleh Wajib Pajak.

Pemerintah terus mengupayakan peningkatan penerimaan pajak melalui

kebijakan self assessment system, meningkatkan pengetahuan Wajib Pajak, dan

pemeriksaan pajak. Namun, maraknya kasus korupsi dan penggelapan pajak di

Indonesia beberapa tahun terakhir ini membuat publik kehilangan kepercayaan

pada institusi perpajakan di Indonesia. Kasus korupsi, pencucian uang, dan

penggelapan yang dilakukan oleh Gayus Tambunan, seorang pegawai DJP

meramaikan pemberitaan pada tahun 2010. Terkuaknya kasus penggelapan pajak

oleh PT Asian Agri bahkan mencatatkan rekor denda pajak tertinggi selama ini.

Salah satu kasus penggelapan pajak terbaru adalah yang dilakukan oleh PT Master

Steel pada tahun 2013 yang diduga melibatkan dua oknum pegawai DJP.

Penggelapan pajak seperti ini tentunya menyebabkan kerugian besar bagi negara.

Sistem perpajakan di Indonesia yang menggunakan self assessment system

dianggap berkontribusi memberikan kesempatan bagi Wajib Pajak untuk

melakukan kecurangan pajak seperti penggelapan pajak (Wahyuni, 2011).

Kurangnya pengetahuan Wajib Pajak atas pentingnya memenuhi kewajiban

perpajakannya juga dapat menjadi penyebab terjadinya penggelapan pajak.

Menghindari pelanggaran terhadap peraturan perpajakan dapat dilakukan dengan

cara menguasai peraturan perpajakan (Pohan, 2013 : 13). Allingham dan Sandmo,

Becker, dan Richardson (dalam Rahman, 2010) sama-sama menyatakan bahwa
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keputusan Wajib Pajak untuk melakukan pengelakan pajak dipengaruhi oleh

probabilitas pemeriksaan pajak dan bahwa meningkatkan probabilitas

pemeriksaan pajak adalah alat untuk mencegah pengelakan pajak. Namun, hasil

penelitian Andreoni et al., Alm et al., dan Feld dan Frey (dalam Rahman, 2010)

menyatakan sebaliknya, yaitu bahwa terdapat aspek penting lain seperti aspek

psikologi dan budaya yang memengaruhi keputusan penggelapan pajak.

Mengetahui apa yang mendorong dan apa yang dapat menekan terjadinya

penggelapan pajak di Indonesia adalah penting. Jika potensi penggelapan pajak

dapat diminimalkan, tentunya akan meningkatkan penerimaan negara. Adanya

keragaman hasil penelitian terdahulu membuat penelitian ini menjadi lebih

menarik. Oleh karena itu, penulis tertarik untuk melakukan penelitian yang diberi

judul “ANALISIS PENGARUH SELF ASSESSMENT SYSTEM,

PENGETAHUAN WAJIB PAJAK, DAN PEMERIKSAAN PAJAK

TERHADAP POTENSI PENGGELAPAN PAJAK (STUDI EMPIRIS DI

KANTOR PELAYANAN PAJAK PRATAMA JAKARTA KEBON JERUK

SATU)”.

B. Identifikasi Masalah

Dengan diberlakukannya self assessment system, muncul potensi terjadinya

kecurangan yang dilakukan oleh Wajib Pajak seperti penggelapan pajak karena

Wajib Pajak dapat menentukan sendiri besarnya pajak yang akan dibayarkan dan

dilaporkannya. Dalam siaran pers Badan Pemeriksa Keuangan (BPK) tanggal 5

Februari 2008 mengenai Empat Alasan Pokok Pengajuan Judicial Review atas UU

No. 28 Tahun 2007 tentang Ketentuan Umum dan Tata Cara Perpajakan (KUP)
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disebutkan bahwa jika tidak ada pemeriksaan eksternal oleh BPK, sistem self

assessment hanya merupakan lisensi untuk melakukan kejahatan penggelapan

pajak, baik oleh pembayar pajak maupun oleh petugas pajak. Dengan wewenang

menghitung, membayar, dan melaporkan pajak sendiri, Wajib Pajak perlu

memiliki pengetahuan yang memadai agar dapat memenuhi kewajiban

perpajakannya. Namun, sulit untuk tetap mempertahankan pengetahuan atas

perpajakan karena peraturan pajak sering berubah dan rumit sehingga Wajib Pajak

berpotensi menggelapkan pajaknya. Pemeriksaan pajak menjadi cara yang

diharapkan dapat menekan terjadinya penggelapan pajak. Terlibatnya oknum

pajak, sulitnya mendapatkan data yang dibutuhkan, dan kurang kooperatifnya

Wajib Pajak menimbulkan kendala dalam pemeriksaan pajak.

C. Ruang Lingkup

Karena keterbatasan waktu dan kemampuan, penulis memandang perlunya

memberikan batasan pada permasalahan yang telah diidentifikasikan di atas agar

menjadi jelas dan terfokus. Penelitian ini hanya mengamati ada tidaknya pengaruh

self assessment system, pengetahuan Wajib Pajak, dan pemeriksaan pajak

terhadap potensi penggelapan pajak. Lokasi penelitian ini dibatasi dengan hanya

dilakukan di Kantor Pelayanan Pajak Pratama Jakarta Kebon Jeruk Satu.

D. Perumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Apakah self assessment system berpengaruh signifikan terhadap potensi

penggelapan pajak.
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2. Apakah pengetahuan Wajib Pajak berpengaruh signifikan terhadap potensi

penggelapan pajak.

3. Apakah pemeriksaan pajak berpengaruh signifikan terhadap potensi

penggelapan pajak.

4. Apakah self assessment system, pengetahuan Wajib Pajak, dan pemeriksaan

pajak secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap potensi

penggelapan pajak.

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Berdasarkan uraian rumusan masalah di atas, penelitian ini bertujuan untuk:

a. Mengetahui seberapa signifikan pengaruh self assessment system terhadap

potensi penggelapan pajak.

b. Mengetahui seberapa signifikan pengaruh pengetahuan Wajib Pajak terhadap

potensi penggelapan pajak.

c. Mengetahui seberapa signifikan pengaruh pemeriksaan pajak terhadap potensi

penggelapan pajak.

d. Mengetahui seberapa signifikan pengaruh self assessment system,

pengetahuan Wajib Pajak, dan pemeriksaan pajak secara bersama-sama

terhadap potensi penggelapan pajak

2. Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini untuk bidang akademis adalah sebagai berikut:
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a. Pembaca dapat semakin mengembangkan pengetahuan dan wawasan dalam

bidang perpajakan, khususnya masalah penggelapan pajak.

b. Penelitian ini dapat dikembangkan dan menjadi referensi bagi penelitian

selanjutnya.

Manfaat operasional penelitian ini adalah:

a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan solusi untuk mengatasi sebagian

permasalahan penggelapan pajak melalui variabel-variabel yang diteliti dalam

penelitian ini, yaitu self assessment system, pengetahuan Wajib Pajak, dan

pemeriksaan pajak.

b. Bagi pemerintah, hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai

panduan dalam membuat kebijakan-kebijakan untuk mempersempit peluang

terjadinya penggelapan pajak di Indonesia.

F. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan dibuat agar pembaca dapat memperoleh gambaran

menyeluruh serta mempermudah memahami penelitian. Sistematika pembahasan

penelitian ini dibagi menjadi lima bab sebagai berikut:

BAB I PENDAHULUAN

Bab ini menjelaskan latar belakang permasalahan, identifikasi

masalah, ruang lingkup, perumusan masalah, tujuan dan manfaat

penelitian, dan sistematika pembahasan.
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BAB II TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA PEMIKIRAN

Bab ini mengemukakan tinjauan pustaka, kerangka pemikiran dan

hipotesis. Tinjauan pustaka membahas secara teoretis mengenai pajak,

self assessment system, pengetahuan Wajib Pajak, pemeriksaan pajak,

dan penggelapan pajak. Kerangka pemikiran terdiri dari skema

kerangka pemikiran dan penjelasannya. Hipotesis terdiri dari

anggapan atau asumsi yang akan diuji kebenarannya.

BAB III METODE PENELITIAN

Bab ini menguraikan pemilihan objek penelitian, metode penarikan

sampel, teknik pengumpulan data, teknik pengolahan data, dan teknik

pengujian hipotesis. Bab ini juga memuat operasionalisasi variabel

yang digunakan dalam penelitian ini.

BAB IV HASIL PENELITIAN

Bab ini menguraikan gambaran umum objek penelitian serta analisis

dan pembahasan antara variabel dependen dan variabel independen

berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan.

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

Bab terakhir ini menguraikan kesimpulan dari hasil analisis dan

pembahasan yang dapat diambil berdasarkan hasil penelitian yang

telah dilakukan. Bab ini juga memuat saran-saran yang diharapkan

dapat bermanfaat untuk mengembangkan penelitian selanjutnya.
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